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Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Tanaman 

Kitolod (Isotoma longiflora L.) 

 

Nadika Rahma 

 

ABSTRAK 

 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan permasalahan kesehatan yang 

menyebabkan menurunnya efektivitas pengobatan akibat tidak terhambatnya 

pertumbuhan mikroorganisme patogen. Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan senyawa antibakteri alami, 

salah satunya dari tanaman kitolod (Isotoma longiflora L.). Daun kitolod berpotensi 

menjadi habitat bakteri endofit yang mampu menghasilkan senyawa bioaktif 

dengan aktivitas antibakteri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi bakteri endofit dari daun tanaman kitolod dan menguji aktivitas 

antibakteri isolat yang diperoleh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan bulan Juli 

2025 sampai Januari 2026 di Laboratorium Penelitian Mikrobiologi, Departemen 

Biologi, FMIPA UNP. Isolasi bakteri endofit dilakukan menggunakan metode 

Nutrient Agar (NA). Karakterisasi isolat dilakukan melalui pengamatan morfologi 

makroskopis dan mikroskopis menggunakan pewarnaan Gram. Uji aktivitas 

antimikroba dilakukan dengan metode difusi agar. 

Lima isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari daun tanaman kitolod (1 isolat 

dari daun muda dan 4 isolat dari daun tua). Kelima isolat bakteri tersebut 

merupakan bakteri Gram negatif yang berbentuk basil atau kokus. Uji aktivitas 

antimikroba menunjukkan bahwa tidak semua isolat bakteri endofit tersebut 

mampu menghambat pertumbuhan mikroba uji. Isolat yang memiliki aktivitas 

antimikroba adalah sebagai berikut: KTM 1 dan KTT 4 mampu menghambat 

pertumbuhan E. coli, KTT 3 mampu menghambat S. aureus, dan KTM 1 mampu 

menghambat C. albicans. Kriteria daya hambat isolat tersebut berada pada kategori 

lemah hingga kuat. 

 

Kata kunci: Antimikroba, Bakteri Endofit, Kitolod 
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Isolation and Antimicrobial Activity Testing of Endophytic Bacteria from 

The Leaves of The Kitolod Plant (Isotoma longiflora L.) 

 

Nadika Rahma 

 

ABSTRACT 

 

Bacterial resistance to antibiotics is a health problem that causes a decrease in 

the effectiveness of treatment due to the uninhibited growth of pathogenic 

microorganisms. One effort to overcome this problem is to utilize natural 

antibacterial compounds, one of which is from the kitolod plant (Isotoma longiflora 

L.). Kitolod leaves have the potential to be a habitat for endophytic bacteria that are 

capable of producing bioactive compounds with antibacterial activity. Therefore, 

this study aims to isolate endophytic bacteria from kitolod plant leaves and test the 

antibacterial activity of the isolates obtained. 

This study is a descriptive study conducted from July 2025 to January 2026 at 

the Microbiology Research Laboratory, Department of Biology, FMIPA UNP. 

Endophytic bacteria isolation was carried out using the Nutrient Agar (NA) method. 

Isolate characterization was performed through macroscopic and microscopic 

morphological observations using Gram staining. Antimicrobial activity testing 

was performed using the agar diffusion method. 

Five endophytic bacterial isolates were successfully isolated from kitolod plant 

leaves (1 isolate from young leaves and 4 isolates from old leaves). All five bacterial 

isolates were Gram-negative bacteria in the form of bacilli or cocci. Antimicrobial 

activity tests showed that not all endophytic bacterial isolates were able to inhibit 

the growth of test microbes. The isolates with antimicrobial activity are as follows: 

KTM 1 and KTT 3 were able to inhibit the growth of E. coli, KTT 4 was able to 

inhibit S. aureus, and KTM 1 was able to inhibit C. albicans. The inhibitory power 

of these isolates ranged from weak to strong. 

 

Keywords: Antimicrobials, Endophytic Bacterial, Kitolod 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah kesehatan global saat ini banyak dipengaruhi oleh meningkatnya 

kasus resistensi antibiotik. Resistensi terjadi ketika bakteri patogen tidak lagi dapat 

dikendalikan oleh antibiotik yang digunakan. World Health Organization (WHO) 

menyebut resistensi antibiotik sebagai salah satu ancaman terbesar bagi kesehatan 

manusia di abad ke-21 karena dapat menyebabkan infeksi yang lebih sulit diobati, 

meningkatkan angka kesakitan, kematian, serta beban biaya kesehatan 

(Laxminarayan et al., 2013). Data global memperkirakan bahwa resistensi 

antibiotik dapat menyebabkan sekitar 10 juta kematian per tahun pada tahun 2050 

jika tidak ditangani dengan serius (Ahmed et al., 2024). Kondisi ini menuntut 

pencarian sumber antimikroba baru yang lebih efektif, aman, dan ramah 

lingkungan. 

Sumber daya alam yang dapat dikembangkan dalam bidang kesehatan adalah 

tanaman obat. Tanaman obat telah lama digunakan secara tradisional dalam 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara 

megabiodiversity dengan lebih dari 7.000 spesies tanaman obat dari sekitar 30.000 

jenis tanaman yang tumbuh di nusantara (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Tanaman-

tanaman tersebut diketahui mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan fenol, yang memiliki berbagai aktivitas biologis, 

termasuk sebagai antibakteri, antijamur, antioksidan, dan antiinflamasi (Widiana et 

al., 2020). Potensi besar ini menjadikan tanaman obat sebagai alternatif dalam 

pengembangan senyawa bioaktif baru pengganti antibiotik sintetik yang mulai
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kehilangan efektivitasnya. 

Dari sekian banyak tanaman obat yang ditemukan di Indonesia, kitolod 

(Isotoma longiflora L.) menjadi salah satu spesies yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan. Secara tradisional, kitolod digunakan untuk mengobati 

berbagai penyakit seperti sakit mata, sakit gigi, asma, radang, dan luka luar 

(Makarima, 2022). Kandungan metabolit aktif pada daun kitolod adalah alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan fenol, yang berperan dalam aktivitas antimikroba dan 

antioksidan (Rabbaniyyah et al., 2021). 

Kitolod juga memiliki potensi besar dalam bidang bioteknologi dan kesehatan. 

Ekstrak tanaman kitolod, khususnya daun diketahui memiliki aktivitas antibakteri, 

antijamur, dan antioksidan yang signifikan (Retno, 2021). Hampir seluruh bagian 

tanaman kitolod memiliki potensi bioaktif, seperti aktivitas antibakteri terhadap        

Staphylococcus aureus (Hazar et al., 2017). Pada bagian daun terdapat senyawa 

antioksidan yang lebih banyak dibandingkan pada bagian akarnya. Aktivitas 

metabolik yang tinggi pada daun menjadikannya jaringan yang kaya akan metabolit 

sekunder dan berpotensi menjadi habitat bagi komunitas mikroba endofit termasuk 

bakteri endofit yang beragam (Wang et al., 2023). 

Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa 

menimbulkan penyakit pada inangnya (Afifah et al., 2018). Mikroorganisme ini 

mampu menghasilkan metabolit sekunder yang sama atau bahkan memiliki 

aktivitas biologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan senyawa yang dihasilkan 

oleh tanaman inangnya (Strobel & Daisy, 2015). Dalam beberapa dekade terakhir, 

penelitian terhadap bakteri endofit semakin mendapat perhatian karena terbukti 
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mampu menghasilkan senyawa bioaktif dengan aktivitas antimikroba, antijamur, 

antivirus, hingga antikanker (Ramadhanti et al., 2023).  

Bakteri endofit yang hidup pada daun kitolod merupakan kandidat potensial 

untuk menghasilkan senyawa bioaktif dengan potensi aktivitas antimikroba yang 

sebanding atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan senyawa yang dihasilkan 

oleh tanaman kitolod. Oleh sebab itu, eksplorasi dan isolasi bakteri endofit dari 

daun kitolod sangat penting untuk menemukan sumber baru senyawa antimikroba 

alami yang berpotensi dikembangkan sebagai kandidat obat atau agen biokontrol 

ramah lingkungan (Wulandari & Rahmawati, 2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terhadap tanaman kitolod, kajian 

yang berfokus pada bakteri endofit yang hidup di dalam jaringan daunnya belum 

ditemukan. Penelitian mengenai tanaman kitolod sejauh ini lebih banyak berfokus 

pada jamur endofit atau aktivitas antimikroba dari ekstrak tanaman kitolod secara 

langsung, seperti uji daya hambat ekstrak daun terhadap bakteri Shigella sonnei 

(Rabbaniyyah et al., 2021), serta pada pengembangan produk turunan, seperti gel 

dan sabun wajah berbahan ekstrak daun kitolod (Arifin et al., 2024). Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Isolasi dan Uji Aktivitas 

Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Tanaman Kitolod (Isotoma longiflora 

L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah jumlah isolat bakteri endofit hasil isolasi dari daun tanaman 

kitolod? 
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2. Apakah isolat bakteri endofit pada daun tanaman kitolod memiliki aktivitas 

antimikroba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui jumlah isolat bakteri endofit hasil isolasi dari daun tanaman 

kitolod. 

2. Mengetahui aktivitas antimikroba isolat bakteri endofit pada daun tanaman 

kitolod. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Memberi informasi tentang bakteri endofit dari daun tanaman kitolod dan 

potensinya.  

2. Sebagai sumber informasi awal untuk mengembangkan antibiotik baru dalam 

upaya mengatasi resistensi antibiotik.  

3. Menambah ilmu pengetahuan dibidang Mikrobiologi.  

4. Menjadi pengalaman bagi penulis dalam melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun tanaman kitolod adalah 

sebanyak 5 isolat. Semua isolat termasuk kedalam golongan bakteri gram 

negatif.  

2. Beberapa isolat bakteri endofit dari daun tanaman kitolod yang di dapatkan 

mampu menghambat pertumbuhan E. coli sebanyak 2 isolat, pada S. aureus 1 

isolat, serta C. albicans 1 isolat. Kategori penghambatan umumnya tergolong 

lemah, sedang hingga kuat. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melakukan 

pengujian lanjutan guna memastikan potensi isolat bakteri endofit sebagai kandidat 

agen antibiotik. Pengujian lanjutan tersebut meliputi uji fermentasi untuk 

meningkatkan dan mengevaluasi produksi metabolit sekunder, serta pengujian 

aktivitas antimikroba terhadap supernatan hasil fermentasi. Selain itu, perlu 

dilakukan pengujian tambahan seperti uji toksisitas sederhana dan karakterisasi 

lebih lanjut terhadap isolat yang menunjukkan aktivitas antimikroba terbaik. 
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